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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang kurang 

menaati aturan dan tidak menghargai sesama di sekolah dan memiliki 

masalah rendahnya self-control  seperti kurangnya kemampuan 

mengendalikan situasi, mengontrol perilaku, kurang mampu melihat 

pengalaman yang tidak menyenangkan dari segi positif, kurang 

mampu dalam mengambil keputusan, serta  kurangnya kemampuan 

mengambil tindakan secara positif atas permasalahan yang 

dihadapinya. Perilaku tersebut perlu adanya penanganan bukan hanya 

dengan hukuman saja, tetapi dengan pemberian layanan konseling. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan layanan berupa konseling 

kelompok dengan teknik role playing untuk meningkatkan self control 

peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung. Adapun tujuan 

dari penelitian ini guna melihat apakah terdapat pengaruh treatment 

terhadap self control peserta didik dengan sampel berjumlah 8 peserta 

didik yang memiliki self control rendah. Berdasarkan analisis data 

diperoleh dari hasil uji Wilcoxon nilai         -2.521 >         -1.645 

dan nilai sig. 0,012 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Serta 

adanya perbedaan signifikan antara nilai rata-rata pretest 72,1 dan 

nilai rata-rata posttest 129,5. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik role playing sangat 

berpengaruh untuk meningkakan self control peserta didik kelas X di 

SMAN 15 Bandar Lampung. 

 

Kata kunci: konseling kelompok, self control, teknik role playing 
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MOTTO 

 

 

 

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh surgalah 

tempat tinggal(nya). ” 

(Q.S An – Nazi’at : 40-41)
1
 

  

                                                           
1 Alquran Dan Terjemah (Bandung: CV Diponegoro, 2005). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian penting dan mutlak 

kegunaannya dalam bentuk semua tulisan maupun karangan, 

karena judul sebagai pemberi arah sekaligus dapat memberikan 

gambaran dari semua isi yang terkandung di dalamnya. Guna 

menghidari penafsiran yang salah dalam memahami skripsi 

berjudul “PENGARUH LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE PLAYING UNTUK 

MENINGKATAN SELF-CONTROL PESERTA DIDIK 

KELAS X DI SMAN 15 BANDAR LAMPUNG”, perlu 

dijelaskan dengan singkat istilah, Adapun uraiannya sebagai 

berikut : 

1. Layanan Konseling Kelompok 

Mashudi mendefinisikan konseling kelompok 

merupakan layanan yang membantu peserta didik  dalam  

pembahasan  dan  pengentasan masalah  pribadi  melalui  

dinamika  dalam kelompok. Konseling kelompok adalah suatu 

proses antar pribadi yang terpusat pada pemikiran dan 

perilaku yang disadari. Proses itu mengandung ciri-ciri 

terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan secara 

leluasa,orientasi  pada  kenyataan,  pembukaan  diri  

mengenai  perasaan-perasaan  mendalam  yang  dialami,  

salingpercaya, saling perhatian, saling pengertian, dan saling 

mendukung.
2
 Vitalis menjelaskan   tujuan   konseling   

kelompok yaitu   melatih   peserta didik   agar   berani   bicara 

dihadapan  orang  banyak,  mengembangkan bakat dan minat, 

                                                           
2 Mulkiyan Mulkiyan, “Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa 

Melalui Konseling Kelompok,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 5, no. 3 (2017): 

136–142. 



2 
 

 
 

melatih peserta didik untuk berani melakukan sharing dalam 

kelompok.
3
 

 

2. Teknik Role Playing 

Roleplay dalam dunia pendidikan merupakan salah 

satu model penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan ini dilakukan 

peserta didik dengan memerankan tokoh hidup dalam 

kehidupan nyata ataupun sebagai benda mati. Model 

pembelajaran roleplay juga dikenal dengan nama model 

pembelajaran Bermain Peran. Model pembelajaran ini dimulai 

dengan pengorganisasian kelas secara berkelompok. Masing-

masing kelompok, memperagakan atau menampilkan 

skenario yang telah disiapkan guru. Peserta didik diberi 

kebebasan berimprovisasi namun masih dalam batas skenario 

yang telah dibuat guru.
4
 

 

3. Self-control 

Kontrol diri merupakan kecakapan individu dalam 

kepekaan membaca situasi diri dan lingkungan, selain itu juga 

kemempuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor 

sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri 

dalam melakukan sosialisasi kemampian untuk 

mengendalikan prilaku, kecenrungan menarik perhatian, 

keinginan mengubah prilaku agar sesuai dengan karakter 

sosial masyarakat di sekitarnya.
5
 

Kontrol diri atau Self-control adalah kemampuan 

individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu 

                                                           
3 Rizki Mutia Faradita, Yessy Elita, and Rita Sinthia, “Pengaruh Konseling 

Kelompok Dengan Teknik Assertive Training Terhadap Kemampuan Asertivitas 

Siswa Smpn Kota Bengkulu,” Consilia : Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling 1, 

no. 2 (2018): 49–57. 
4 Heru Subagio, “Roleplay” (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 
5 Muhammad Farid and Evi Apiyah, “Religiusitas, Kontrol Diri Dan 

Kenakalan Remaja,” Persona, Jurnal Psikologi Indonesia 3, no. 02 (2014): 126–129. 
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dalam mengelola informasi yang diinginkan dan yang tidak 

diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih salah 

satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini.  

 

4. SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung yaitu lembaga 

pendidikan yang berada di Jl. Turi Raya kecamatan Tanjung 

Senang, Bandar Lampung. Sekolah ini berdiri sejak tahun 

2004, Sekolah Menengah Atas Negeri yang berlokasi di kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung, Indonesia. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peneliti akan meneliti tentang pemahaman kontrol 

diri yang bertujuan untuk membantu peserta didik yang bermasalah 

mengembangkan keterampilan yang dapat mereka gunakan untuk 

mengubah perilaku mereka melalui layanan konseling kelompok 

dengan teknik role playing di SMAN 15 Bandar Lampung.  

B. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak – 

anak ke masa dewasa. Mereka tidak lagi berfikir serta bertindak 

seperti anak – anak, akan tetapi bukan pula orang dewasa yang 

sudah matang. Pada masa remaja pasti akan mengalami berbagai 

perubahan dalam hidupnya yang mana karakteristik remaja 

tersebut membuatnya membutuhkan suatu keterampilan untuk 

mengatasi permasalahannya.
6
 Masa remaja berlangsung antara 

umur 12 sampai dengan 21 tahun dengan perincian 12 – 15 tahun 

masa remaja awal, 15 – 18 tahun masa remaja pertengahan, dan 

18 – 21 tahun masa remaja akhir.
7
 Dalam masa ini remaja 

mengalami banyak tantangan dalam perkembangannya, baik dari 

dalam diri maupun dari luar diri terutama lingkungan sosial.  

                                                           
6
 Yudhistira Adi Perdana and Diana Setiyawati, “Pelatihan Self-Control For 

Pupils (Stop) Untuk Meningkatkan Kontrol Diri Peserta didik SMP,” Gadjah Mada 

Journal of Professional Psychology (GamaJPP) 4, no. 2 (2019): 175. 
7 Fenty Zahara, “Pengendalian Emosi Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua 

Pada Peserta didik Usia Remaja Di Sma Utama Medan,” Kognisi Jurnal 1, no. 2 

(2017): 2528–4495. 
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Masa remaja juga merupakan masa dimana remaja 

seringkali mengalami kebimbangan dan terombang – ambing 

sehingga remaja masih bimbang dalam menempatkan diri dengan 

benar. Meskipun remaja sudah mulai menuju proses kematangan 

dan kemasakan, tetapi mereka belum mampu untuk menguasai 

serta memfungsikan diri secara maksimal. Masa remaja sering 

kali disebut dengan masa pencarian jati diri, karena mereka 

memasuki tahap persiapan yang mana dari sisi  psikologisnya 

merasa ingin melepaskan diri dari orang tua tetapi perasaan belum 

mampu mandiri.
8
 Konsep kontrol diri atau Self-control itu sendiri 

telah dijelaskan didalam Al-Qur’an surah al-anfal ayat 72 yang 

berbunyi: 

 

 

 

 

Artinya:  

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-

orang yang memberikan tempat kediaman dan memberi 

pertolongan (kepada Muhajirin), mereka itu satu sama lain 

saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman 

tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 

bagimu melindungi mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) 

jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 

pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 

kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu 

dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. 

                                                           
8 Monica Puji Astuti, “Tingkat Kontrol Diri Remaja Terhadap Perilaku 

Negatif (Studi Deskriptif Pada Peserta didik Kelas VIII SMP Santo Aloysius Turi 

Tahun Ajaran 2018/2019)” (Universitas Sanata Dharma, 2019). 
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Berdasarkan penjelasan pada ayat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa dalil Allah maha melihat apa yang kamu 

kerjakan menjadi acuan untuk kita mempunyai kemampuan 

mengontrol diri yang mana kontrol diri merupakan sifat atau 

perilaku seseorang yang mampu menahan diri untuk melakukan 

perbuatan yang Allah larang. Kita harus menerapkan perilaku 

tersebut karena sifat kontrol diri sangat membantu kita dalam 

melakukan sesuatu agar tiak terjerumus kedakam perbuatan 

negatif. 

Individu khususnya remaja harus mampu menahan 

rangsangan yang bersifat emosional baik didalam maupun di luar 

dirinya, sehingga segala sesuatu yang kurang baik seperti rasa 

marah dan perasaan emosionalnya dapat dikendalikan.
9
 Kontrol 

diri atau Self-control merupakan salah satu bagian yang penting 

dalam  kehidupan remaja karena apabila seseorang tidak mampu 

untuk mengendalikan dirinya, mungkin saja terjadi seseorang 

tersebut tidak dapat bersikap seperti orang normal lainnya. Karena 

pada dasarnya setiap manusia memiliki dorongan-dorongan yang 

kuat untuk melakukan sesuatu hal yang dia inginkan, dan apabila 

seseorang tidak dapat untuk mengendalikan keinginannya maka 

kesehariannya tidak memiliki keseimbangan. Untuk itu setiap 

remaja harus memiliki kemampuan mengontrol dirinya, 

kemampuan Self-control sangat erat kaitannya dengan kondisi 

kognitif individu, bisa dikatakan bahwa semakin baik kondisi 

kognitif individu maka semakin baik pula kemampuan Self-

controlnya. Setiap individu dengan kemampuan Self-control yang 

baik dapat memahami setiap resiko atau konsekuensi dari 

tindakan yang dilakukannya. 

Permasalahan yang peneliti temui melalui wawancara 

dengan guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung yaitu ibu Mutiara, S.Pd diketahui bahwa peserta didik 

kelas X SMA Negeri 15 Bandar Lampung kurang memiliki 

kemampuan pemahaman Self-control. Kurangnya kemampuan 

tersebut dibuktikan dengan adanya gejala perilaku negatif yang 

                                                           
9 Ibid. 
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dialami peserta didik, antara lain dalam hal behaviour control, 

perilaku negatif yang ditunjukan pada peserta didik yaitu 

kurangnya sikap dalam bergaul dengan teman sebaya atau kurang 

memiliki etika dengan mengeluarkan kata – kata kotor dan kasar, 

tidak menghargai sesama, serta kurangnya sikap sopan santun 

terhadap guru dan staff sekolah seperti penjaga sekolah, petugas 

kebersihan sekolah. Dalam hal Cognitive Control perilaku negatif 

yang ditunjukan oleh peserta didik yaitu kurangnya pemikiran 

yang matang dalam melakukan suatu tindakan, tidak dapat fokus 

pada pembelajaran disaat peserta didik memiliki masalah, tidak 

menyukai salah satu pelajaran di sekolah yang berimbas pada 

malas mengerjakan tugas. Dalam hal decision control, perilaku 

negatif yang ditunjukan oleh peserta didik yaitu antara lain tidak 

dapat mengambil tindakan secara positif dan tidak mampu 

mengambil keputusan, seringkali tidak mengikuti keinginannya 

sendiri yang artinya perilakunya masih sangat dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan sekitarnya, kurangnya sikap menolak ajakan 

teman baik itu positif  maupun negatif untuk dirinya, belum 

memiliki pandangan tentang kehidupan kedepannya atau belum 

terfikirnya memiliki cita – cita.  

 

Menurut Gottfredson dan Hirschi mengatakan ada 4 aspek 

yang menjadi ciri-ciri individu yang memiliki self-control rendah, 

4 aspek tersebut adalah:
10

 

1. Aktifitas fisik menjelaskan individu dengan self-control yang  

rendah lebih memilih kegiatan yang tidak membutuhkan 

keahlian  tertentu   dibandingkan   mencari   aktivitas   yang 

membutuhkan  pemikiran  (kognitif).   

2. Mementingkan diri sendiri yaitu  individu  dengan self -control 

yang  rendah  cenderung kurang  peka  terhadap  penderitaan  

dan  kebutuhan  orang lain.  Individu  ini  sering  tidak  

bersikap  ramah,  atau  dengan  kata  lain,  cenderung kurang  

peduli  dalam  pembinaan  hubungan  dengan  orang  lain.   

                                                           
10 Noratika Ardilasari and Ari Firmanto, “Hubungan Self Control Dan 

Perilaku Cyberloafing Pada Pegawai Negeri Sipil,” jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 

05, no. 01 (2017): 19–39. 
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3. Tugas sederhana yaitu individu dengan self-control yang 

rendah akan cenderung menghindari tugas-tugas sulit yang 

membutuhkan banyak pemikiran. Individu ini lebih menyukai 

tugas sederhana  yang  dapat  diselesaikan  dengan  mudah.  

Dapat  dikatakan  bahwa  individu yang  memiliki self-control 

rendah  cenderung  kurang  rajin,  gigih,  atau  tekun  dalam 

melakukan  suatu  tindakan.  Mereka  lebih  mencari  kepuasan  

hasrat  yang  mudah  dan sederhana. 

4. Pemarah atau short tempered adalah individu dengan self-

control yang rendah cenderung rentan mengalami frustasi,  

emosi  mudah  meledak,  dan  temperamental.  Ketika  terlibat  

permasalahan dengan  orang  lain,  individu  yang  memiliki 

Self-control rendah  cenderung  kesulitan untuk 

menyelesaikannya secara verbal. 

Berikut ini peserta didik yang memiliki masalah dalam 

kurangnya pemahaman  Self-control menurut indikator sebagai 

berikut: 

Tabel 1  

Data Peserta Didik yang Memiliki Self-control Rendah 

No Nama 

Indikator 

Kategori Bentuk Perilaku Cognitif 

Control 

Behaviour 

Control 

Decision 

Control 

1 PD 1 - 

-   Rendah 

Tidak dapat 

menolak ajakan 

teman baik itu 

negatif maupun 

positif 

2 PD 2 - 

  - 
Sangat 

Rendah 

Kurangnya sopan 

santun terhadap 

orang yang lebih 

dewasa 

3 PD 3 -   - Rendah Mudah menyerah 

4 PD 4   

- - Rendah 

Tidak berfikir 

panjang sebelum 

melakukan 

tindakan 
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5 PD 5 - 
  - 

Sangat 

Rendah 

Kurangnya sikap 

dalam bergaul 

6 PD 6 - 

-   Rendah 

Kurangnya 

perencanaan 

untuk masa depan 

7 PD 7   - - 
Sangat 

Rendah 

Tidak mampu 

mengontrol emosi 

8 PD 8 - 
-   

Sangat 

Rendah 

Tidak mampu 

bersikap tegas 

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kelas X di SMAN 15 Bandar 

Lampung 

Dengan penjelasan diatas peneliti ingin membantu peserta 

didik kelas X memiliki pemahaman tentang Self-control melalui 

layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Layanan 

konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu 

dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan 

dalam rangka perubahan dan pertumbuhannya. Bersifat 

pencegahan dalam arti bahwa konseli yang bersangkutan 

mempunyai kemampuan untuk berfungsi secara wajar dalam 

masyarakat, akan tetapi mungkin memiliki titik lemah dalam 

kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran dalam 

berkomunikasi dengan orang lain.
11

 Konseli dalam konseling 

kelompok dapat menggunakan interaksi dalam kelompok untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai – nilai 

dan tujuan – tujuan, serta mempelajari atau menghilangkan sikap 

– sikap dan perilaku tertentu . 

Pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dengan teknik 

role playing akan membahas topik yang berkaitan tentang aspek – 

aspek atau indikator Self-control peserta didik. Maka dari itu 

selama beberapa kali pertemuan diberikan layanan konseling 

kelompok diharapkan membantu meningkatkan pemahaman Self-

control peserta didik. Jika Self-control peserta didik sudah 

                                                           
11 Mulkiyan, “Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa Melalui 

Konseling Kelompok.” 
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meningkat tidak ada lagi masalah yang berkaitan dengan 

kurangnya Self-control peserta didik yang muncul di sekolah. 

Roestiyah (dalam Mustafa) menyatakan bahwa teknik Role 

Playing dapat membantu peserta didik mendramatisasikan tingkah 

laku, ungkapan gerak – gerik wajah seseorang dalam hubungan 

sosial antar manusia dimana peserta didik bisa berperan, 

memainkan peranan dalam dramatisasi masalah social atau 

psikologi.
12

 Subagiono juga mengemukakan pendapat tentang 

teknik Role playing banyak digunakan untuk memecahkan 

masalah dalam bidang psikologi khususnya masalah pendidikan, 

pekerjaan, dan pemahaman pribadi. Teknik role playing ini sangat 

efektif untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari perilaku 

sosial dan nilai – nilai.
13

 

Dari penjelasan diatas, peneliti menilai bahwa layanan 

konseling kelompok sangat efektif jika digunakan sebagai 

perlakuan atau treatment untuk meningkatkan pemahaman Self-

control peserta didik kelas X, oleh karenanya peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan 

Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing Untuk 

Meningkatan Self-control Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 

15 Bandar Lampung” 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi masalah – masalah sebagai berikut : 

a) Pengendalian diri yang kurang baik dari peserta didik 

SMAN 15 Bandar Lampung 

                                                           
12

 Mustafa Mustafa, “Penggunaan Metode Bermain Peran (Role 

Playing) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Pkn 

Siswa Kelas Vi Sd Negeri 016 Kundur,” JURNAL PAJAR (Pendidikan dan 

Pengajaran) 2, no. 4 (2018): 628. 
13 Uray Herlina, “Teknik Role Playing Dalam Konseling Kelompok,” 

Jurnal Pendidikan Sosial 2, no. 1 (2015): 94–107. 



10 
 

 
 

b) Peserta didik SMAN 15 masih kurang dalam kemampuan 

mengontrol diri, sehingga berdampak pada kurangnya 

kemampuan mengendalikan situasi atau keadaan. 

c) Peserta didik kurang memiliki pemikiran yang matang 

dalam melakukan suatu tindakan. 

d) Tingkat pengambilan keputusan yang rendah, sehingga 

perilakunya terpengaruh akan lingkungan negatif maupun 

positif. 

 

2. Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, penulis 

membatasi masalah penelitian pada : 

a) Peserta didik SMAN 15 masih kurang dalam kemampuan 

mengontrol diri, sehingga berdampak pada kurangnya 

kemampuan mengendalikan situasi atau keadaan. 

b) Tingkat pengambilan keputusan yang rendah, sehingga 

perilakunya terpengaruh akan lingkungan negatif maupun 

positif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

yaitu, apakah layanan konseling kelompok dengan teknik Role 

Playing berpengaruh untuk meningkatkan Self-control peserta 

didik kelas X ? 

 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok 

dengan teknik role playing untuk meningkatkan Self-control 

peserta didik kelas X. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai penerapan 

layanan konseling kelompok bagi peserta didik dalam bidang 
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bimbingan konseling sehingga diharapkan dapat memberikan 

pemahaman Self-control. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

referensi untuk menjadikan bimbingan kelompok sebagai 

salah satu layanan yang dapat membantu peserta didik 

dalam bembentuk Self-control yang baik. 

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan profesionalitas dalam 

pemberian layanan. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sejauh pengamatan peneliti, penelitian mengenai pengaruh 

bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman Self-

control peserta didik belum ada yang  meneliti sebelumnya, 

namun ada beberapa penelitian lain yang membahas tentang 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman 

Self-control peserta didik, berikut merupakan beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian tersebut, antara lain : 

1. Penelitian oleh Chrisanta Kezia Yemima, pada tahun 2022 

dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Teknik Role Playing Terhadap Peningkatan Self-control 

Siswa Era Pandemi Covid-19” yang menyatakan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dapat memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan Self-control peserta didik. Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan diperoleh         = 5,616 

dengan menggunakan taraf signifikan nyata (a = 0,05) dan 

dengan d.b = n – 1. Maka diperoleh        = 1,883. Karena 

nilai         >        (5,616 > 1,883) maka dapat dikatakan 

bahwa Ha diterima H0 ditolak. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis terdapat pada layanan 

yang digunakan. Penelitian oleh Chrisanta Kezia Yemima 

menggunakan layanan bimbingan kelompok sedangkan 

penulis menggunakan layanan konseling kelompok. 
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

yaitu ingin mengetahui tingkat Self-control peserta didik.
14

 

2. Penelitian oleh Monica Priskila, pada tahun 2021 dengan 

judul “Layanan Konseling Kelompok Menggunakan Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Self-control Siswa Kelas XI 

SMK” yang menyatakan bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik modeling dapat memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan Self-control peserta didik. Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan, diperoleh         = -3,80 dan 

diperoleh        = 1,96. Karena nilai         ≤        (-3,80 

≤ 1,96) maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima H0 ditolak. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

terdapat pada teknik yang digunakan. Penelitian oleh Monica 

Priskila menggunakan teknik modeling sedangkan penulis 

menggunakan teknik role playing. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis yaitu ingin mengetahui 

tingkat Self-control peserta didik.
15

 

3. Penelitian oleh Nella Rizqi Vania, pada tahun 2019 dengan 

judul “Penerapan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 

Management Dalam Rangka Pengelolaan Stres Akademik 

Peserta Didik Kelas VII SMP” yang menyatakan bahwa 

dalam menerapkan konseling kelompok dengan teknik Self 

Management dapat mereduksi stress akademik peserta didik. 

Hal ini terlihat dari hasil interpretasi Uji Paired T Test yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa Ha diterima H0 ditolak. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis, penelitian oleh 

Nella Rizqi Vania ingin mengetahui apakah konseling 

kelompok dapat mereduksi stress akademik peserta didik 

                                                           
14

 Chrisanta Kezia Yemima, Suci Prasasti, And Usmani Haryanti, 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap 

Peningkatan Self Control Siswa Era Pandemi” 5, No. 2 (2022): 99–105. 
15

 Monica Priskila, Erfan Ramadhani, and Endang Surtiyoni, 

“Layanan Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Modeling Untuk 

Meningkatkan Self Control Siswa Kelas Xi Smk,” Quanta 5, no. 2 (2021): 

44–51. 
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sedangkan penulis ingin mengetahui apakah layanan 

konseling kelompok dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan self control peserta didik. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis yaitu terletak pada 

metode serta desain yang diterapkan.
16

 

                                                           
16

 Nella Rizqi Vania, Ecep Supriatna, and Siti Fatimah, “Penerapan 

Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management Dalam Rangka 

Pengelolaan Stres Akademik Peserta Didik Kelas Viii Smp,” FOKUS 

(Kajian Bimbingan & Konseling dalam Pendidikan) 2, no. 6 (2019): 250. 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 15 

Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik role playing berpengaruh 

dalam meningkatkan self-control peserta didik kelas X. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan peserta didik 

setelah diberikan perlakuan layanan konseling kelompok dengan 

teknik role playing. Efek diberikannya perlakuan memberikan 

hasil pada uji statistic Wilcoxon 0.012 < 0.05, sehingga hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan perbedaan dari 

layanan konseling kelompok yang diberikan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik 

role playing berpengaruh dalam meningkatkan self-control 

peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar lampung. 

 

B. Saran 

Berdasakan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta didik Peserta didik diharapakan dapat 

mempertahankan tingkat self-control yang sudah terbentuk 

dengan membiasakan memahami diri dan mengenal diri 

dengan baik.  

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling  

Guru bimbingan konseling sebaiknya dalam melaksanakan 

layanan konseling kelompok harus diselingi dengan teknik 

role playing, dengan begitu suasana kegiatan dapat lebih 

terbangun dan menyenangkan dan tidak monoton dengan 

materi.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dari hasil yang diperoleh peneliti dari layanan konselng 

kelompok dengan teknik sebaiknya dalam dilaksanakan 
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disekolah yang memiliki jam BK, agar terlaksana lebih 

efektif.
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